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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Saphylococcus aureus merupakan bakteri patogen oportunistik  yang
berhubungan dengan kolonisasi asimtomatik pada kulit dan permukaan mukosa
manusia normal. Namun, juga merupakan penyebab infeksi luka dan memiliki
potensi untuk menginduksi osteomielitis, endokarditis dan bakteremia, menyebabkan
infeksi pada salah satu organ utama tubuh (WHO, 2013).

Sreptococcus mutans termasuk famili Sreptoccaceae dan merupakan bakteri
kariogenik yang merupakan penyebab utama terjadinya karies gigi. Rongga mulut
adalah habitat utama yang mampu menimbulkan kolonisasi bakteri pada permukaan
gigi. Streptococcus mutans mampu memetabolisme karbohidrat menjadi asam
sehingga pH saliva dan plak mengalami penurunan hingga akhirnya dapat
menyebabkan larutnya enamel. Selain itu juga mampu mensintesis glukan dari
sukrosa dan glukan yang terbentuk merupakan massa lengket, pekat dan tidak mudah
larut serta berperan dalam perlekatan pada permukaan gigi (Lehner,1995).

Penyakit infeksi masih merupakan suatu masalah yang cukup serius bagi negara
berkembang. Penemuan antibiotik baru masih dianggap lambat bila dibandingkan
dengan masalah resistens bakteri karena penggunaan antibiotik. Akhir-akhir ini ada
kecenderungan untuk mengubah pengobatan dari penggunaan antibiotik dengan
menggunakan tanaman yang berkhasiat sebagai obat antibakteri. Hal ini mungkin
disebabkan karena daya beli yang relatif rendah, sehingga pada umumnya masyarakat
pedesaan menggunakan obat tradisional (Kumala & Indriani, 2008).



Ruta angustifolia [L.] Pers (syn. Ruta Chalepensis L.) adalah nama latin dari
tanaman Inggu. Tanaman yang termasuk bagian dari famili Rutaceae ini merupakan
salah satu tanaman yang bermanfaat sebagai obat tradisional. Seringkali digunakan
dalam terapi herbal dan biasa digunakan sebagai promotor menstruasi, pengobatan
untuk hipertensi, pengobatan topikal untuk sakit telinga dan sakit kepala, serta
pengobatan eksternal berupa antiseptik kulit dan obat nyamuk (Emam, 2010). Hasil
penelitian in vitro yang dilakukan olen Hadouchi, F., et.a. (2013), menyebutkan
bahwa tanaman dari spesies ruta memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Menurut Bouzidi, et.al. (2012), Ruta Chalepensis L. memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Menurut Pandey, et al. (2011)
ekstrak etanol batang inggu memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus. Inggu mengandung minyak atsiri, rutin, rhamo glukosida, kuersetin flavonol,
serta zat penyamak (Anonim, 1989). Penelitian antibakteri yang dilakukan Taleb-
Contini (2003), mengatakan bahwa senyawa flavonoid memilki aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus, dan Streptococcus mutans. Kuersetin merupakan
flavonoid utama yang termasuk dalam kelas flavonol (Lakhanpal & Rai, 2007).
Kuersetin memiliki aktivitas antibakteri terhadap Saphylococcus aureus (Sonar, et
al., 2011) dan Streptococcus mutans (Shu, et al., 2011).

Berdasarkan uraian diatas maka untuk menambah kajian tanaman obat Inggu,
penelitian ini memfokuskan pada pengujian aktivitas antibakteri pada fraksi
semipolar dari ekstrak etanol batang tanaman I nggu.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut.

1. Apakah fraks semipolar ekstrak etanol batang Inggu (Ruta angustifolia [L.] Pers)
memiliki aktivitas antibakteri pada mencit yang diinfeksi Staphylococcus aureus
dan Streptococcus mutans secarain vivo ?

2. Kandungan senyawa apakah yang terdapat pada fraksi semipolar ekstrak etanol
batang Inggu (Ruta angustifolia [L.] Pers) berdasarkan kromatografi lapis
tipisnya?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui aktivitas antibakteri dari fraksi semipolar ekstrak etanol Batang
Tanaman Inggu (Ruta angustifolia [L.] Pers) pada mencit yang diinfeks
Saphylococcus aureus dan Streptococcus mutans secarain vivo .

2. Menentukan golongan senyawa yang terkandung dalam fraksi semipolar ekstrak

etanol batang Inggu (Ruta angustifolia [L.] Pers).

D. Tinjauan Pustaka

1. Tanaman Inggu
a. Sistematika tanaman Inggu
Divisio . Spermatophyta
Sub Divisio : Angiospermae
Classis . Dicotyledonae
SubClassis : Diaypetaae
Ordo : Rutales



Familia . Rutacese

Genus : Ruta

Species . Ruta angustifolia (L.) Pers. (Van Steenis, 2005).
. Namalain :

Di daerah Sumatera tumbuhan Inggu sering disebut Aruda. Di daerah
Jawa dikenal dengan nama Inggu atau godong minggu. Dan di daerah
Sulawesi orang menyebutnya Anruda (Anonim, 1989). Ruta chalepensis L.
var. angustifolia (L.) Back.

. Morfologi tanaman

Daun majemuk menyirip rangkap ganjil, tidak bertangkai; helaian anak
daun berbentuk lanset atau jorong memanjang, panjang 6 cm sampai 10 cm,
lebar 1,5 cm sampai 2,5 cm; pinggir daun agak menggulung ke bawah;
permukaan atas licin, warna hijau kelabu, ibu tulang daun dan tulang cabang
menonjol pada permukaan bawah, warna hijau keputih-putinan. Batang bulat,
bagian atas beralur tidak jelas, ruas-ruas pendek; batang beserta cabang licin
berwarna abu-abu kecoklatan.Batang dan daunnya rasa agak pedas, dan
beraroma khas (Anonim, 1989).

Gambar 1. Ruta angustifolia L.



d. Kandungan kimia
Mengandung minyak atsiri, rutin, rhamo glukosida, kuersetin flavonol,
serta zat penyamak (Anonim, 1989). Seluruh tanaman mengandung glukosida
rutin, buah mengandung kokusaginine dan skimmianine. Sedangkan daun
mengandung alkaloid. Minyak dari tanaman terdiri dari dua karakteristik
kongtituen yaitu methyl-n-heptyl ketone dan methyl-n-nonyl ketone
(Jayaweera, 1982).
e. Khasiat dan Kegunaan
Tanaman Inggu juga dapat digunakan sebagai obat demam, emenagoga,
dan peluruh keringat (Anonim, 1989). Ramuan dan minyaknya dapat
merangsang system saraf dan rahim dan dianggap berbahaya bagi wanita
hamil (Jayaweera, 1982).

f. Struktur senyawa

OH

Gambar 2. Kuersetin (Kruzlicova, et.al., 2012).

2. Bakteri

Bakteri merupakan organisme unisdluler yang relatif sederhana. Karena
materi genetik tidak diselimuti oleh selaput membran inti, sel bakteri disebut
dengan sel prokariot. Secara umum, sel bakteri terdiri atas beberapa bentuk, yaitu
bentuk basil/batang, bulat, atau spiral. Dinding sel bakteri mengandung
kompleks karbohidrat dan protein yang disebut peptidoglikan. Bakteri umumnya
bereproduksi dengan cara membelah diri menjadi dua sel yang berukuran sama.
Ini disebut dengan pembelahan biner. Untuk nutrisi, bakeri umumnya
menggunakan bahan kimia organik yang dapat diperoleh secara alami dari



orgnisme hidup atau organisme yang sudah mati. Beberapa bakteri dapat
membuat makanan sendri dengan proses biosintesis, sedangkan beberapa bakteri
yang lain memperoleh nutrisi dari substansi organik (Radji, 2011).
a. Staphylococcus aureus
Klasifikas Saphylococcus aureus menurut Bergey dalam Capuccino
(1998) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Procaryota

Divisio : Firmicutes

Class : Bacilli

Order : Bacillales

Family . Staphylococcaceae
Genus . Staphylococcus
Species . Saphylococcus aureus.

Saphylococcus aureus merupakan bakteri yang selnya berbentuk bulat,
gram positif, terdapat tunggal, berpasangan dan dalam gerombol, tidak
berkapsul, tidak membentuk spora, aerobik atau fakultatif anaerobik, serta
tidak motil (Pelczar and Chan, 1988).

b. Streptococcus mutans
Klasifikas Streptococcus mutans menurut Bidarisugma (2012), adaah

sebagal berikut :

Kingdom : Monera

Divisio : Firmicutes
Class : Bacilli

Order : Lactobacilalles
Family : Streptococcaceae
Genus . Streptococcus

ecies . Sreptococcus mutans.
ep



Sreptococcus mutans mempunyal  sifat-sifat tertentu yang berperan
penting dalam proses karies gigi (Panjaitan,1995). Secara mikroskopis,
Sreptococcus mutans merupakan gram positif, tidak bergerak aktif, tidak
membentuk spora, dan mempunyai susunan rantai dua atau lebih. Berbentuk
bulat dengan diameter 0,5-0,7 mm. Kadang bentuknya mengalami
pemanjangan menjadi batang pendek, tersusun berpasangan atau membentuk
rantai pendek (Bachtiar, 1997).

Saphylococcus dapat dibedakan dari Streptococcus berdasarkan bentuk
koloninya. Koloni mikroskopik Staphylococcus berbentuk menyerupai buah
anggur, sedangkan Streptococcus biasanya berbentuk seperti rantai (Radji,
2002).

3. Uji Aktivitas Antibakteri

Untuk menguji aktivitas antibakteri, bakteri perlu ditumbuhkan di medium
padat. Cara untuk menumbuhkan bakteri pada medium padat yaitu:

a Ujung kawat inokulasi yang membawakan bakteri digesekkan pada
permukaan agar-agar lempengan dalam cawan petri sampai meliputi seluruh
permukaan; dengan demikian akan diperolehlah piaraan lempengan (plate
atau streak culture).

b. Ujung kawat yang membawakan bakteri digesekkan pada permukaan agar-
agar miring; dengan demikian akan diperoleh piaraan miring (slant culture).

c. Ujung kawat yang membawakan bakteri ditusukkan ke dalam agar-agar dalam
tabung reaksi, sedang permukaan medium ini tidak miringseperti pada b;
dengan demikian akan diperoleh piaraan tusukan (stab culture).

d. Setetes suspensi bakteri dicampur adukkan dengan medium yang masih cair,
belum membeku; dengan demikian akan diperoleh piaraan adukan (shake
culture) (Dwijoseputro, 1984).



4. Metode Ekstraks Simplisia

Extractio berasal dari perkataan “ extrahere’ ,“ to draw out”, menarik sari,
yaitu suatu cara untuk menarik satu atau lebih zat dari bahan asal. Umumnya zat
berkhasiat tersebut dapat ditarik, namun khasiatnya tidak berubah (Syamsuni,
2007).

Tujuan utama ekstraksi ialah mendapatkan atau memisahkan sebanyak
mungkin zat-zat yang memiliki khasiat pengobatan (concentrata) dari zat-zat
yang tidak berfaedah, agar lebih mudah dipergunakan (kemudahan diabsorpsi,
rasa, pemakaian, dan lain-lain) dan disimpan dibandingkan simplisia asal, dan
tujuan pengobatannya lebih terjamin (Syamsuni, 2007).

a. Proses penyerbukan simplisia

Pada umumnya penyarian akan bertambah baik bila bila permukaan
serbuk simplisia yang bersentuhan dengan cairan penyari makin luas. Dengan
demikian maka makin halus serbuk simplisia harusnya makin baik
penyariannya. Tetapi dalam pelaksanaannya tidak selalu demikian, karena
penyarian masih tergantung juga pada sifat fisk dan kimia simplisia yang
bersangkutan.

Simplisia yang terlalu halus akan memberikan kesulitan pada proses
penyarian. Serbuk yang terlalu halus akan mempersulit penyaringan, karena
butir-butir halus tadi membentuk suspensi yang sulit dipisahkan dengan hasil
penyarian. Dengan demikian hasil penyarian tidak murni lagi tetapi tercampur
dengan partikel-partikel halus tadi. Dinding sel merupakan saringan, sehingga
zat yang tidak larut masih tetap berada didalam sel. Dengan penyerbukan
yang terlalu halus menyebabkan banyak dinding sel yang pecah, sehingga zat
yang tidak diinginkan pun ikut kedalam hasil penyarian (Anonim, 1986).

b. Cairan penyari
Sebagai cairan penyari digunakan air, eter atau campuran etanol dan air

(Anonim, 1979). Etanol dipertimbangkan sebagai penyari karena lebih efektif,



kapang dan kuman sulit tumbuh dalam etanol 20% keatas, tidak beracun,
netral, absorbsinya baik, etanol dapat bercampur dengan ar pada segala
perbandingan, dan panas yang diperlukan untuk pemekatan lebih sedikit.
Sedang kerugiannya adalah bahwa etanol mahal harganya. Etanol dapat
melarutkan alkaloida basa, minyak menguap, glikosida, kurkumin, kumarin,
antrakinon, flavonoid, steroid, damar dan klorofil (Anonim, 1986).

. Maseras

Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi dilakukan
dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan penyari
akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang
mengandung zat aktif, zat aktif akan larut dan karena adanya perbedaan dosis
antara larutan zat aktif di dalam sel dengan yang di luar sel, maka larutan
yang terpekat didesak keluar. Peristiwa tersebut berulang sehingga terjadi
keseimbangan dosis antara larutan diluar sel dan di dalam sel.

Keuntungan cara penyarian maserasi adalah cara pengerjaan dan peralatan
yang digunakan sederhana dan mudah diusahakan. Kerugian cara maserasi
adalah pengerjaannya lama dan penyariannya kurang sempurna (Anonim,
1986).

. Fraksinas

Fraksinasi merupakan prosedur pemisahan yang bertujuan memisahkan
golongan utama kandungan yang satu dari kandungan yang lain. Senyawa
yang bersifat polar akan masuk ke pelarut polar dan senyawa non polar akan
masuk ke pelarut non polar (Harborne, 1987).

. Kromatogr afi

Kromatografi adalah metode fiska untuk pemisahan, yang mana

komponen-komponen yang akan dipisahkan didistribusikan antara dua fase,

salah satunya merupakan lapisan stasioner dengan permukaan yang luas, dan
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fase yang lain berupa zat alir (fluid) yang mengalir lambat (perkolasi)
menembus atau sepanjang lapisan stasioner itu (Day & Underwood, 1996).

Kromatografi Cair Vakum (KCV)

Kolom kromatografi dikemas kering (biasanya dengan penjerap mutu
KLT 10-40 um) dalam keadaan vakum agar diperoleh kerapatan kemasan
maksimum. Vakum dihentikan, pelarut yang kepolarannya rendah dituangkan
kepermukaan penjerap lalu divakumkan lagi. Kolom dihisap sampai kering
dan sekarang siap dipakai. Cuplikan, dilarutkan dalam pelarut yang cocok,
dimasukkan langsung pada bagian atas kolom atau pada lapisan prapenjerap
(tanah diatomae,celite, dsb). Dan dihisap perlahan-lahan kedalam kemasan
dengan memvakumkannya. Kolom, dielusi dengan campuran pelarut yang
cocok, mulai dengan pelarut yang kepolarannya rendah lalu kepolaran
ditingkatkan perlahan-lahan, kolom dihissp sampa kering pada setiap
pengumpulan fraksi (Hostettman, 1995).

. Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

KLT merupakan bentuk kromatografi planar, yang mana fase diamnya
berupa lapisan yang seragam (uniform) pada permukaan bidang datar yang
didukung oleh lempeng kaca, pelat aluminium, atau pelat plastik. Prinsip KLT
tradisional sangat sederhana, yakni campuran solut yang akan dipisahkan
ditotolkan pada permukaan lempeng tipis lalu dikembangkan didalam
chamber menggunakan fase gerak yang sesuai. Kekuatan interaksi yang
berbeda antara molekul solut dengan fase diam atau fase gerak akan
menghasilkan mobilitas dan pemisahan yang berbeda (Rohman dan Gandjar,
2007).

E. Landasan Teori
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Inggu mengandung minyak atsiri, rutin, rhamo glukosida, kuersetin flavonol,
serta zat penyamak (Anonim, 1989). Penelitian antibakteri yang dilakukan Taleb-
Contini (2003), mengatakan bahwa senyawa flavonoid memilki aktivitas antibakteri
terhadap Saphylococcus aureus dan Sreptococcus mutans. Kuersetin merupakan
flavonoid utama yang termasuk dalam kelas flavonol (Lakhanpal & Rai, 2007).
Kuersetin memiliki aktivitas antibakteri terhadap Saphylococcus aureus (Sonar, et
al., 2011) dan Streptococcus mutans (Shu, et al., 2011).

Saphylococcus aureus merupakan bakteri patogen oportunistik  yang
berhubungan dengan kolonisasi asimtomatik pada kulit dan permukaan mukosa
manusia normal. Namun, juga merupakan penyebab infeksi luka dan memiliki
potensi untuk menginduksi osteomielitis, endokarditis dan bakteremia, menyebabkan
infeksi pada salah satu organ utama tubuh (WHO, 2013).

Sreptococcus mutans termasuk famili Sreptoccaceae dan merupakan bakteri
kariogenik yang merupakan penyebab utama terjadinya karies gigi. Rongga mulut
adalah habitat utama yang mampu menimbulkan kolonisasi bakteri pada permukaan
gigi. (Lehner,1995).

F. Hipotesis
Fraksi semipolar ekstrak etanol batang inggu (Ruta angustifolia [L.] Pers)
mempunyai  aktivitas antibakteri terhadap mencit yang diinfeksi bakteri

Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutans.



